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ABSTRAK 

Pembangunan manusia menjadi permasalahan yang dialami oleh seluruh 

negara tidak terkecuali Indonesia. Untuk mengukur pembangunan manusia UNDP 

menggunakan tiga indikator yakni kesehatan, pendidikan, dan standar hidup layak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah tenaga kesehatan, 

jumlah sarana kesehatan, sanitasi, jumlah guru, jumlah siswa, jumlah sekolah, 

pengeluaran per kapita untuk makanan, pengeluaran per kapita bukan makanan, dan 

destinasi wisata terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi NTB tahun 

2015-2020. Penelitian ini menggunakan analisis data panel dengan model terpilih 

fixed effect model. Hasil penelitian ini menemukan bahwa sanitasi, jumlah guru, 

jumlah siswa, pengeluaran per kapita untuk makanan, dan pengeluaran per kapita 

bukan makanan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap IPM. 

Sedangkan jumlah sekolah dan destinasi wisata menunjukkan pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap IPM. Adapun jumlah tenaga kesehatan dan sarana kesehatan 

tidak berpengaruh terhadap indeks pembangunan manusia. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa untuk meningkatkan pembangunan manusia dibutuhkan 

keseriusan pemerintah melalui program dalam bidang kesehatan, pendidikan, dan 

standar hidup layak.  

Kata kunci: indeks pembangunan manusia, kesehatan, pendidikan, standar hidup 

layak   
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ABSTRACT 

 

Human development is such common problem experienced by all countries, 

including Indonesia. In order to measures human development UNDP has three 

indicators, such as health, education, and a decent standard of living. This study 

aims to analyze the effect of the number of health workers, the number of health 

facilities, sanitation, the number of teachers, the number of students, the number of 

schools, per capita expenditure on food, non-food per capita expenditure, and 

tourist destinations in the Province of NTB in 2015-2020 toward human 

development index. This study uses panel data analysis with fixed effect model as 

the selected model. The results of this study revealed that sanitation, number of 

teachers, number of students, expenditure per capita for food, and expenditure per 

capita for non-food showed a positive and significant effect on human development 

index. While the number of schools and tourist destinations shows a negative and 

significant influence on human development index. Furthermore, the number of 

health workers and health facility have no effect on the human development index. 

Thus, it can be concluded that to improve human development, the government 

needs seriousness through programs in the fields of health, education, and decent 

living standards. 

Keywords: human development index, health, education, decent standard of living 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keberhasilan pembangunan khususnya pembangunan manusia 

dapat diukur dengan melihat seberapa besar permasalahan yang paling 

mendasar dapat diatasi, misalnya kemiskinan, pengangguran, buta huruf, 

ketahanan pangan, maupun penegakan demokrasi. Dalam pencapaian 

pembangunan didasarkan oleh berbagai faktor yang tentunya akan memiliki 

tingkat pencapaian yang berbeda (Mulia & Saputra, 2020). Adapun 

perkembangan pembangunan manusia dapat ditinjau dari dua perspektif. 

Pertama, pencapaian pembangunan manusia yang mampu menggambarkan 

capaian pembangunan manusia yang lebih baik. Kedua, kecepatan 

perubahan pembangunan manusia yang ditunjukkan dengan capaian dalam 

kurun waktu satu tahun. Ukuran capaian pembangunan manusia yang 

disepakati oleh United Nations Development Program (UNDP) mengarah 

kepada tiga aspek yakni kesehatan, pendidikan, dan hidup layak (BPS, 

2019). 

Indeks pembangunan manusia yang telah disepakati UNDP menjadi 

alat ukur yang disepakati seluruh dunia. Adapun dalam pandangan Islam 

tentu berbeda dalam mengukur tingkat kesejahteraan. Maka konsep dari 

Imam Al-Ghazali bahwa kesejahteraan berkaitan dengan keagamaan, 

kejiwaan, akal, keturunan, dan harta. Oleh karena itu, Islam mengajarkan 
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manusia agar memberikan perhatian kepada anak maupun keluarga baik 

dalam aspek agama, sosial, dan ekonomi (Ningrum., Khairunnisa., & Huda, 

2020).  

Permasalahan pembangunan manusia dialami seluruh negara tidak 

terkecuali Indonesia. Indeks pembangunan manusia di Indonesia 

memperlihatkan pencapaian pembangunan antar daerah di Indonesia bagian 

timur dan Indonesia bagian barat (Sofilda, Hermiyanti & Hamzah, 2015). 

Berikut ini angka indeks pembangunan manusia seluruh provinsi di 

Indonesia tahun 2019.  

Tabel 1.1 Indeks Pembangunan Manusia Menurut Provinsi Tahun 

2019 

No Provinsi IPM No Provinsi IPM 

1 Aceh 71.90 18 Nusa Tenggara 

Barat 

68.14 

2 Sumatera Utara 71.74 19 Nusa Tenggara 

Timur 

65.23 

3 Sumatera Barat 72.39 20 Kalimantan 

Barat 

67.65 

4 Riau 73.00 21 Kalimantan 

Tengah 

70.91 

5 Jambi 71.26 22 Kalimantan 

Selatan 

70.72 

6 Sumatera Selatan 70.02 23 Kalimantan 

Timur 

76.61 

7 Bengkulu 71.21 24 Kalimantan 

Utara 

71.15 

8 Lampung 69.57 25 Sulawesi Utara 72.99 

9 Kep. Bangka 

Belitung 

71.30 26 Sulawesi 

Tengah 

69.50 

10 Kep.Riau 75.48 27 Sulawesi 

Selatan 

71.66 

11 Dki Jakarta 80.76 28 Sulawesi 

Tenggara 

71.20 

12 Jawa Barat 72.03 29 Gorontalo 68.49 

13 Jawa Tengah 71.73 30 Sulawesi Barat 65.73 
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14 Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

79.99 31 Maluku 69.45 

15 Jawa Timur 71.50 32 Maluku Utara 68.70 

16 Banten 72.44 33 Papua Barat 64.70 

17 Bali 75.38 34 Papua 60.84 
Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah) 

Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan angka indeks 

pembangunan manusia antar wilayah yang dapat menjadi gambaran capaian 

pembangunan manusia. Pemerintah pusat maupun daerah dalam 

penyusunan program untuk meningkatkan kualitas pembangunan manusia 

harus memenuhi kriteria, pertama, kemudahan dalam mengakses kesehatan 

agar tetap sehat dan memiliki harapan hidup lebih lama. Kedua, 

menyediakan sarana dan prasarana untuk mendukung proses belajar 

mengajar sehingga individu memiliki bekal pengetahuan. Ketiga, 

kemudahan individu dalam memperoleh sumber pendanaan untuk modal 

usaha yang nantinya akan menjadi sumber pendapatan (Mulyono, 2018).  

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan daerah dengan 

angka indeks pembangunan manusia kriteria sedang yakni pada angka 68,14 

persen. Akan tetapi, angka indeks pembangunan manusia di NTB dari tahun 

ke tahun mengalami peningkatan seiring dengan terealisasinya program-

program pemerintah pusat maupun daerah. Peningkatan indeks 

pembangunan manusia didasari oleh peningkatan seluruh aspek yang 

membentuk indeks pembangunan manusia itu sendiri. Adapun aspek 

pembentuk indeks pembangunan manusia yakni kesehatan, pendidikan, dan 

standar hidup layak. Menurut Puspitasari, Dila & Kurniawan (2020) saat ini 

permasalahan yang dihadapi di NTB yakni pemerataan dalam implementasi 
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indikator kesehatan, pendidikan, dan standar hidup layak. Hal ini juga 

diperkuat karena NTB terdiri dari dua daratan yakni pulau Lombok dan 

pulau Sumbawa sehingga pemerataan antar daerah akan sulit tercapai.  

Grafik 1.1 Indeks Pembangunan Manusia Provinsi NTB Tahun 2010-

2020 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (data diolah) 

 

Pencapaian dari indikator kesehatan merupakan cerminan dari 

kualitas pembangunan manusia yang akan menentukan tinggi rendahnya 

produktivitas individu (Elfindri, Hendro & Zamzami, 2019). Keberhasilan 

pembangunan manusia dari aspek kesehatan didukung oleh fasilitas 

kesehatan yang memadai, ketersediaan tenaga kesehatan, kemudahan 

masyarakat memperoleh pelayanan, kesadaran individu untuk hidup sehat 

dan menjaga kebersihan lingkungan (Ardianti,Wibisono & Jumiati 2015). 

Dalam bidang kesehatan provinsi NTB memperlihatkan pemerataan yang 

belum optimal dalam hal tenaga kesehatan dan fasilitas kesehatan pada 

masing-masing daerah. Apabila pemerintah provinsi tidak memfokuskan 
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kepada upaya pemerataan akses kesehatan akan mengakibatkan seluruh 

pembangunan kesehatan akan terpusat di ibu kota provinsi yakni Kota 

Mataram (Puspitasari, Dila & Kurniawan, 2020).  

Indikator lain untuk mengukur indeks pembangunan manusia yakni 

pendidikan. Menurut Todaro & Smith (2011) pendidikan menjadi investasi 

sumber daya manusia di masa depan. Hal ini karena dengan pendidikan 

akan menyiapkan individu dapat menyerap perkembangan teknologi 

modern dan mengembangkan kemampuan diri demi terwujudnya 

pertumbuhan dan pembangunan berkelanjutan. Peningkatan IPM di NTB 

tentunya juga disumbangkan oleh pendidikan. Di NTB ketersediaan guru 

maupun sarana dan prasarana sekolah menunjukkan adanya peningkatan 

setiap tahun. Lebih lajut, dalam publikasi BPS NTB (2019) angka 

partisipasi sekolah yang menggambarkan kesempatan penduduk 

memperoleh pendidikan mengalami peningkatan. Namun, menurut Asmadi 

(2015) permasalahan yang dihadapi di NTB dari waktu ke waktu terkait 

dengan masih rendahnya mutu pendidikan. Hal ini terkait dengan 

kompetensi tenaga pendidik, kesenjangan sarana dan prasarana sekolah 

pada tingkat pedesaan dan perkotaan. Oleh karena itu, dengan adanya 

program pemerintah dalam bidang pendidikan diharapkan mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan di NTB.  

 Selain kesehatan dan pendidikan, indikator indeks pembangunan 

manusia yang telah ditetapkan oleh UNDP yakni standar hidup layak. 

Standar hidup layak diukur dengan pengeluaran per kapita yang 
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menggambarkan konsumsi individu. Konsumsi ini menunjukkan 

pemenuhan kebutuhan hidup dan kebutuhan akan pelayanan publik 

(Abdillah, Wiyono & Samudro, 2019). Pola pengeluaran individu bertujuan 

untuk kebutuhan hidup (makanan) dan kebutuhan publik (non makanan) 

yang dipengaruhi oleh tinggi rendahnya pendapatan (Nina & Rustariyuni, 

2018). Di Provinsi Nusa Tenggara Barat porsi pengeluaran masyarakat 

untuk makanan lebih tinggi dari pada pengeluaran bukan makanan. Hal ini 

karena kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi, sehingga pengeluaran 

untuk bukan makanan dilakukan setelah  pengeluaran untuk makanan 

terpenuhi (Bhakti, 2015). Sumber pendapatan masyarakat di NTB selain 

pertanian dan pertambangan yakni pariwisata. Pemanfaatan potensi alam di 

NTB membawa dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Akan tetapi, menurut Jalaludin (2019) dari segi pendapatan ternyata dampak 

pariwisata belum dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat. Hal ini karena 

pendapatan dari sektor pariwisata didominasi oleh penduduk yang memiliki 

usaha rumah makan, penginapan dan biro perjalanan wisata. 

Penelitian terkait determinan indeks pembangunan manusia telah 

dilakukan oleh banyak peneliti terdahulu, baik di tingkat provinsi maupun 

lintas negara. Akan tetapi hasil temuan penelitian terdahulu tentunya 

memiliki perbedaan dan bervariasi. Oleh karena itu, peneliti ingin 

mengetahui kemudian menganalisis indeks pembangunan manusia di 

provinsi NTB dengan pengembangan proksi dari indikator kesehatan, 

pendidikan, dan standar hidup layak. Adapun alasan untuk meneliti IPM di 
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NTB karena walaupun angka IPM mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun, namun IPM di NTB masih dalam kategori IPM sedang. Sehingga 

perlunya kajian lebih lanjut untuk menganalisis kontribusi masing-masing 

indikator terhadap indeks pembangunan manusia. Lebih lanjut penulis juga 

akan memaparkan variabel penelitian ini dalam perspektif Islam  

B. Rumusan Masalah  

Penelitian ini ingin mengetahui faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan angka indeks pembangunan manusia dalam upaya 

meningkatkan kualitas kesejahteraan di Provinsi NTB. Maka dapat dibuat 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana jumlah tenaga kesehatan dapat mempengaruhi indeks 

pembangunan manusia di NTB tahun 2015 - 2020? 

2. Bagaimana jumlah sarana kesehatan dapat mempengaruhi indeks 

pembangunan manusia di NTB  tahun 2015 - 2020? 

3. Bagaimana sanitasi dapat mempengaruhi indeks pembangunan manusia 

di NTB tahun 2015 - 2020?  

4. Bagaimana jumlah guru dapat mempengaruhi indeks pembangunan 

manusia di NTB tahun 2015-2020? 

5. Bagaimana jumlah siswa dapat mempengaruhi indeks pembangunan 

manusia di NTB tahun 2015 - 2020? 

6. Bagaimana jumlah sekolah dapat mempengaruhi indeks pembangunan 

manusia di NTB tahun 2015 - 2020? 
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7. Bagaimana pengeluaran per kapita untuk makanan dapat mempengaruhi 

indeks pembangunan manusia di NTB tahun 2015 - 2020? 

8. Bagaimana pengeluaran per kapita untuk bukan dapat mempengaruhi  

indeks pembangunan manusia di NTB tahun 2015 - 2020? 

9. Bagaimana destinasi wisata dapat mempengaruhi indeks pembangunan 

manusia di NTB tahun 2015 - 2020? 

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Menganalisis pengaruh jumlah tenaga kesehatan terhadap indeks 

pembangunan manusia di NTB tahun 2015 - 2020. 

2. Menganalisis pengaruh jumlah sarana kesehatan terhadap indeks 

pembangunan manusia di NTB tahun 2015 - 2020. 

3. Menganalisis pengaruh sanitasi terhadap indeks pembangunan manusia 

di NTB tahun 2015 - 2020. 

4. Menganalisis pengaruh jumlah guru terhadap indeks pembangunan 

manusia di NTB tahun 2015 - 2020. 

5. Menganalisis pengaruh jumlah siswa terhadap indeks pembangunan 

manusia di NTB tahun 2015 - 2020. 

6. Menganalisis pengaruh jumlah sekolah terhadap indeks pembangunan 

manusia di NTB tahun 2015 - 2020. 

7. Menganalisis pengaruh pengeluaran per kapita untuk makanan terhadap 

indeks pembangunan manusia di NTB tahun 2015 - 2020. 
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8. Menganalisis pengaruh pengeluaran per kapita untuk bukan makanan 

terhadap indeks pembangunan manusia di NTB tahun 2015 - 2020. 

9. Menganalisis pengaruh destinasi wisata terhadap indeks pembangunan 

manusia di NTB tahun 2015 - 2020. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Penelitian ini menjadi pedoman untuk penelitian di masa depan. 

b. Penelitian ini untuk menambah pemahaman terutama dalam bidang 

ekonomi pembangunan daerah. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi universitas 

Penelitian ini dapat menambah koleksi kepustakaan bagi mahasiswa 

jurusan ekonomi khususnya dan mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada umumnya. 

b. Bagi penyusun 

Penelitian ini menjadi wadah dalam mengembangkan ilmu dan 

mampu menganalisis permasalahan dilapangan kemudian dikaitkan 

dengan teori yang relevan. 

c. Bagi pemerintah  

Penelitian ini dapat menjadi salah satu landasan bagi pemerintah 

dalam penyusunan kebijakan pembangunan daerah. 
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E. Sistematika Pembahasan  

 Sistematika dalam penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi 

lima bab yang terdiri bab pertama pendahuluan, bab kedua landasan teori 

dan pengembangan hipotesis, bab ketiga metodologi, bab keempat hasil dan 

pembahasan, dan bab kelima penutup. Berikut ini penjabaran dari masing-

masing bab 

 Bab pertama merupakan bab pendahuluan terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika. Latar belakang 

merupakan gambaran penelitian yang akan dilakukan, selain itu dipaparkan 

juga keterkaitan variabel penelitian sehingga penting untuk diteliti. Adapun 

rumusan masalah untuk mengkaji tentang permasalahan penelitian yang 

akan dijawab pada penelitian. Selanjutnya terdapat tujuan dan manfaat 

penelitian yang terdiri dari beberapa poin harapan di masa depan dengan 

dilakukannya penelitian ini. Sementara itu, sistematika pembahasan berisi 

urutan pembahasan.  

 Bab kedua berisi landasan teori dan pengembangan hipotesis. 

Landasan teori merupakan pedoman atau dasar keilmuan yang berkaitan 

dengan variabel penelitian. Pada landasan teori juga terdapat telaah pustaka 

yakni hasil penelitian terdahulu untuk mengetahui hasil penelitian 

sebelumnya untuk kemudian dikombinasikan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan. Pada pengembangan hipotesis dijelaskan sejumlah teori dan 

penelitian sebelumnya untuk dijadikan dasar pembuatan hipotesis sebagai 
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pendugaan sementara. Lebih lanjut, poin akhir bab ini terdapat kerangka 

berpikir yang menjelaskan skema hubungan variabel.  

 Bab ketiga berisi metodologi penelitian. Pada bab ini terdiri dari 

beberapa poin yakni jenis penelitian, sumber dan jenis data, definisi 

operasional variabel, dan teknik analisis data. Pada jenis penelitian 

dijelaskan jenis penelitian yang digunakan. Selanjutnya dijelaskan sumber 

data diperoleh dan jenis data yang digunakan. Adapun operasional variabel 

menjelaskan definisi masing-masing variabel yang digunakan dan disertai 

rumus (formula). Sementara itu, teknik analisis data menjelaskan data yang 

telah diolah kemudian dianalisis menggunakan pendekatan yang sesuai 

dengan kebutuhan peneliti.  

 Bab keempat berisi hasil penelitian dan pembahasan. Hasil 

penelitian ini menjelaskan keseluruhan hasil dari olah data yang telah 

dilakukan dengan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan peneliti. 

Sedangkan pada pembahasan menjelaskan poin dari hasil olah data dari 

masing-masing variabel, kemudian hasil tersebut dikaitkan dengan 

penelitian sebelumnya. Lebih lanjut, pembahasan menjelaskan hubungan 

dari masing-masing variabel independen dengan variabel dependen dan 

disesuaikan dengan teori.  

 Bab kelima merupakan penutup. Bagian penutup terdiri dari 

kesimpulan, implikasi, keterbatasan, dan saran. Kesimpulan menjelaskan 

secara ringkas temuan dari peneliti. Selanjutnya, implikasi menjelaskan 

rekomendasi penelitian untuk pihak-pihak terkait. Keterbatasan dan saran 



12 
 

 
 

yakni kekurangan yang ada pada penelitian agar disempurnakan oleh 

penelitian selanjutnya yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini bertujuan menguji 

kemudian menganalisis determinan indeks pembangunan manusia di 

Provinsi NTB. Adapun variabel yang digunakan untuk mengetahui kualitas 

pembangunan manusia di Provinsi NTB tahun 2015-2020, yakni jumlah 

tenaga kesehatan, jumlah sarana kesehatan, sanitasi, jumlah guru, jumlah 

siswa, jumlah sekolah, pengeluaran per kapita untuk makanan dan bukan 

makanan, dan destinasi wisata. Maka dapat diperoleh kesimpulan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Variabel jumlah tenaga kesehatan tidak berpengaruh terhadap 

indeks pembangunan manusia. Maka temuan ini tidak dapat 

membuktikan hipotesis 1 yakni jumlah tenaga kesehatan 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap indeks 

pembangunan manusia di Provinsi NTB tahun 2015-2020. Temuan 

ini dapat menjelaskan bahwa jumlah tenaga kesehatan bukan 

menjadi faktor utama dalam meningkatkan kualitas kesehatan. 

Namun, kualitas kesehatan juga dipengaruhi oleh pola hidup sehat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rifa’i & Hartono (2017) dan 

Noerjoedianto & Putri (2020). 

2. Variabel jumlah sarana kesehatan tidak berpengaruh terhadap 

indeks pembangunan manusia. Maka temuan ini tidak dapat 
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membuktikan hipotesis 2 yakni jumlah sarana kesehatan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan 

manusia di Provinsi NTB tahun 2015-2020. Temuan ini dapat 

menjelaskan bahwa sarana kesehatan yang lengkap tidak dapat 

meningkatkan kualitas kesehatan ketika tidak dimanfaatkan secara 

optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan Teja (2015) dan 

Puspitasari, Dila & Kurniawan ( 2020).  

3. Variabel sanitasi berpengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia. Maka temuan ini dapat 

membuktikan hipotesis 3 yakni sanitasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi NTB 

tahun 2015-2020. Temuan ini dapat menjelaskan bahwa sanitasi 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan 

masyarakat. Sanitasi ini berkaitan dengan lingkungan yang sehat, 

bersih, rapi, dan nyaman. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Melliana & Zain (2013), Purwaningsih, Dila, Kurniawan (2021) 

dan Sukartini & Saleh (2016). 

4. Variabel jumlah guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia. Maka temuan ini dapat 

membuktikan hipotesis 4 yakni jumlah guru berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi 

NTB tahun 2015-2020. Temuan ini dapat menjelaskan bahwa guru 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
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Sehingga untuk mewujudkan hal tersebut dibutuhkan guru yang 

mampu mentransfer ilmu kepada siswa untuk bekal masa depan. 

Temuan ini sejalan dengan Sangkereng, Engka & Sumual (2019), 

Utami (2019), dan Sriyakul, Rodboonsong & Jermsittiparsert 

(2020).  

5. Variabel jumlah siswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia. Maka temuan ini dapat 

membuktikan hipotesis 5 yakni jumlah siswa berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi 

NTB tahun 2015-2020. Temuan ini dapat menjelaskan bahwa siswa 

sebagai generasi penerus harus memiliki bekal yang cukup. 

Sehingga nantinya siswa dapat menggunakan pengalaman, 

kemampuan, dan keterampilan untuk memperoleh kehidupan yang 

layak. Temuan ini sejalan dengan Joesoef, Muawanah & Fahmi 

(2007) dan Peercy & Svenson (2016). 

6. Variabel jumlah sekolah berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia. Maka temuan ini tidak 

dapat membuktikan hipotesis 6 yakni jumlah sekolah berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di 

Provinsi NTB tahun 2015-2020. Temuan ini dapat menjelaskan 

bahwa keberadaan sekolah sebagai tempat memperoleh ilmu 

pengetahuan. Namun, masih terdapat sekolah yang kondisi sarana 

dan prasarana sangat memprihatinkan. Hasil penelitian ini sejalan 
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dengan Putra, Nasir & Rozaini (2018), Iryani & Ramdani (2019), 

dan Aini, Harianto & Puspitawati (2019). 

7. Variabel pengeluaran per kapita untuk makanan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Maka 

temuan ini dapat membuktikan hipotesis 7 yakni pengeluaran per 

kapita untuk makanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

indeks pembangunan manusia di Provinsi NTB tahun 2015-2020. 

Temuan ini dapat menjelaskan bahwa pengeluaran per kapita untuk 

makanan dapat menggambarkan kualitas hidup masyarakat. Hal ini 

karena dengan terpenuhinya kebutuhan gizi dan protein masyarakat 

dapat menjalankan aktivitas sehari-hari. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Miranti, Syaukat & Harianto (2016) dan Ndakularak, 

Nyoman & Djayastra (2014). 

8. Variabel pengeluaran per kapita untuk bukan makanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia. Maka 

temuan ini dapat membuktikan hipotesis 8 yakni pengeluaran per 

kapita untuk bukan makanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi NTB tahun 

2015-2020. Temuan ini dapat menjelaskan bahwa pengeluaran per 

kapita untuk bukan makanan dapat menggambarkan kesejahteraan 

masyarakat. Hal ini karena ketika pemenuhan kebutuhan untuk 

bukan makanan dilakukan setelah konsumsi makanan (pangan) 

telah terpenuhi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Chalid (2010), 
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Abdillah, Wiyono & Samudro (2019), dan Nina & Rustariyuni 

(2018). 

9. Variabel destinasi wisata berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap indeks pembangunan manusia. Maka temuan ini tidak 

dapat membuktikan hipotesis 9 yakni destinasi wisata berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di 

Provinsi NTB tahun 2015-2020. Temuan ini menjelaskan bahwa 

destinasi wisata tidak dapat meningkatkan kualitas pembangunan 

manusia. Hal ini terjadi  apabila pendapatan dari sektor pariwisata 

justru menimbulkan ketimpangan pendapatan khususnya bagi 

penduduk sekitar. 

B. Implikasi  

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai saran atau masukan bagi 

pihak pemerintah kabupaten maupun kota di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat terkait faktor-faktor yang dapat meningkatkan 

angka indeks pembangunan manusia.  

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi pemerintah pusat 

maupun daerah dalam penyusunan program dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pembangunan manusia. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam meningkatkan 

kualitas pembangunan manusia terutama pada bidang pendidikan, 

kesehatan, dan standar hidup layak. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya fokus pada 9 variabel karena berdasarkan nilai 

koefisien determinasi 96,85% mampu membuktikan variabel yang 

digunakan pada penelitian dapat mempengaruhi indeks 

pembangunan manusia.  

2. Penelitian ini hanya menjelaskan teori kajian keIslaman secara 

umum dan tidak dapat dibuktikan secara statistik karena peneliti 

tidak menggunakan indeks pembangunan manusia Islam (I-HDI). 

3. Penelitian ini hanya fokus di provinsi Nusa Tenggara barat, yang 

bisa jadi hasil akan lebih baik jika dibandingkan dengan provinsi 

lain. 

D. Saran  

1. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama 

diharapakan mampu mengembangkan dengan membandingkan antar 

daerah atau provinsi sehingga dapat menyempurnakan pembahasan 

yang kurang dijelaskan oleh peneliti. 

2. Bagi pemerintah provinsi, kabupaten, maupun kota diharapkan untuk 

terus melakukan berbagai upaya dengan program-program untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar lebih baik. 
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